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MOBIL MEWAH: &
Menkeu Sri
Mulyani, Menhub
- Budi Karya |
Sumadi, Kapolri
Idham Aziz, dan *
Jaksa Agung me-
ninjau mobil me-
wah selundupan
di Terminal Peti
Kemas, Tanjung
Priok, Jakarta,
Selasa (17/12).

FEDRIK TARIGAN/
JAWA POS i

Puluhan Mobil Mewah
Gagal Diselundupkan

JAKARTA - Selama tiga 19 mobil dan 35 motor. gagalkan penyelundupan
tahun terakhir upaya penye- Direktorat Jenderal Bea puluhan mobil dan motor
lundupan mobil dan motor dan Cukai (DJBC) Kemente- mewah ke Indonesia.
mewah terbilang marak. Yang - rian Keuangan bersama Polri,
bisa digagalkan sajasebanyak TNI, dan Kejaksaan meng- @ Ke Halaman 7 kolom 1
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Puluhan Mobil Mewah Gagal Diselundupkan

Sambungan dari halaman 1

Sepanjang tahun 2016-2019,
DJBC berhasil membongkar
tujuh kasus penyelundupan
mobil dan motor mewah
melalui pelabuhan Tanjung
Priok.

Dalam kurun waktu terse-
but sebanyak 19 unit mobil
mewah dan 35 unit motor/

rangka motor/mesin mo-

tor mewah berbagai merek

telah diamankan oleh Bea

Cukai Tanjung Priok. Adapun
perkiraan total nilai barang
mencapai kurang lebih Rp 21
miliar dan potensi kerugian
negaramencapai kuranglebih
Rp 48 miliar.

Menteri Keuangan Sri Mu-
lyani Indrawati menuturkan,
modusyangdigunakan dalam
kasus penyelundupan kali
ini adalah dengan memberi-
tahukan barang tidak sesuai
denganisi sebenarnya. Berba-
gai modus digunakan dalam
tangkapan kaliini. “Importasi
kendaraan tersebut diberita-
hukan dalam dokumen se-
bagai batu bata, suku cadang
mobil, aksesoris, dan perkakas
serta dilakukan oleh tujuh pe-
rusahaanberbeda,” ujarnyadi
Terminal Peti Kemas Koja, Ja-
karta Utara, kemarin (17/12).

Berdasarkan informasi
masyarakat yang ditindak-
lanjuti dengan proses analisis
terhadap inward manifest
dicurigai adanya pemberita-
huan yang tidakbenar karena
terdapat keanomalian antara
netto weight barang dengan
jenis barang yang diberita-
hukan. “Perusahaan-peru-
sahaan tersebut mengimpor
mobil dan motor mewah dari
negara Singapura dan Jepang,’
imbuhnya.

Untuk memastikan jenis
barang yang sebenarnya,
petugas melakukan hi-co

scan kontainer dan menda- -

pati citra yang menunjukkan
barang yang diimpor berupa
kendaraan roda empat. Untuk
selanjutnya petugas melaku-

kan pemeriksaan fisik secara
menyeluruh.

Ditempatyangsama, Men-
teri Perhubungan Budi Karya
Sumadi mengaku geram pada
aksi penyelundupan tersebut.
“Modus ini sangat licik yang
kata bu Menkeu tadi, dengan
mengatakan batu bata dan
sebagainya. Jadi memangkita
harapkan-tim-i pelabuhan
kompak dan saling mendu-
kung’ jelas Budi.

Kapolri Jenderal Id-
ham Azis menambahkan,
pihaknya akan menyelidiki
jalur pelabuhan lainnya ter-
masuk pelabuhan tikus. “Ini
kita hanya meng-expose yang
di Tanjung Priok. Tapi tidak
menutup kemungkinan di
pelabuhan-pelabuhan tikus,
maupun di pelabuhan yang

lain modus seperti ini juga.
berlangsung,” katanya.

Menkeu juga menjelaskan
secara rinci kasus penyelun-
dupan yang dilakukan oleh
PT SLK, PT TJI, PT NILD, PT
MPMP, PT IRS, PT TNA, dan
PT TSP. Dengan manifest
tertanggal 29 September 2019,
PT SLK kedapatan menyelun-
dupkan mobil Porsche GT3RS
dan Alfa Romeo dari Singapu-
ra dengan total perkiraan nilai
barang mencapai Rp 2,9 mil-
iar, namun pemberitahuan-
nyahanya dinyatakan sebagai
refractory bricks (batu bata).
Potensi kerugian negara yang
disebabkan mencapai Rp 6,8
miliar, sementara itu hingga
saat ini terhadap barang yang
diimpor oleh PT SLK masih
terus dilakukan penelitian
oleh DJBC. :

PT TJI kedapatan menye-
lundupkan Mercedez Benz,
BMW tipe CI330 model GH-
AU30, BMW tipe CI330 Se-
ries E46, Jeep T] MPV, mobil
Toyota Supra, mobil Jimny,
8 rangka motor, 8 mesin mo-
tor, dan motor Honda Mo-
tocompo dari Jepang dengan
total perkiraan nilai barang
mencapai Rp1,07 miliar.

Sementara itu, dokumen

manifest tertanggal 29 Juni
2019 hanya menyatakan ba-
rang yang diimpor adalah

front bumper assy, rear bum-

per, door assy, dashboard assy,
dan engine hood. Potensi
kerugian negara dari kasus
ini mencapai Rpl,7 miliar.
Berkas perkara atas kasus ini
telah lengkap dan seorang

_ berinisial SS telah ditetapkan

sebagaitersangka.

Sebelumnya pada 2018,
DJBC juga berhasil mengga-
galkan dua kasus penyelun-
dupan serupa yang dilaku-
kan oleh PT NILD dan PT
MPMP. PT NILD kedapatan
menyelundupkan mobil Fer-
rari Dino 308 GT4, Porsche
Carrera 2, dan motor BMW
R1150 dari Singapura dengan
total perkiraan nilai barang
mencapai Rp3,4 miliar. Pada
dokumen manifest tertanggal
21 Desember 2018, mobildan
motor tersebut hanya diberi-
tahukan sebagai used auto
parts & accessories. Potensi
kerugian negara yang timbul
atas penyelundupan yang
dilakukan PTNILD mencapai
Rp7,4 miliar. Hingga saat ini
terhadap barangyangdiimpor
oleh PT NILD masih terus di-
lakukan penelitian oleh DJBC.
Dengan manifesttertanggal 19
Oktober 2018, PT MPMP juga
kedapatan menyelundupkan
mobil Citroen DSID 19, mobil
Porsche Carrera, motor Har-
ley Davidson FLST N, motor
BMW Motorrad NITE T, dan
3 mesin VW dari Singapura
dengan total perkiraan nilai
barang mencapai Rp 2,07
miliar, namun pada pem-
beritahuan hanya dinyatakan
berupa suku cadang otomotif,
dan aksesoris. Potensi keru-
gian negara yang disebabkan
oleh PT MPMP mencapai
Rp3,03 miliar dan terhadap
barang tersebut hingga saat
ini masih terus dilakukan
penelitian oleh DJBC.

Di tahun 2017, DJBC ber-
hasil mengungkap dua ka-

sus penyelundupan yang -

dilakukan oleh PT IRS dan
PT TNA. PT IRS kedapatan
mengimpor secara ilegal mo-
bil BMW tipe M3 CSL, 5 unit
motor Honda CRF 1000L,
motor BMW R75/5, dan 5
unit motor Harley Davidson
dari Singapura dengan total
perkiraan nilai barang men-
capai Rp 3,6 miliar. Sementara
itu, barang-barang tersebut
hanya diberitahukan pada
dokumen manifest tertanggal
15 November 2017 sebagai
telescopic ladder. Potensi
kerugian negara yang timbul
mencapai Rp 7,4 miliar dan
terhadap PT IRS telah di-
lakukan pemblokiran, serta
telah ditetapkan 2 tersangka
berinisial AA dan LHW.
Tidak hanya PT IRS, PT
TNA jugakedapatan mengim-

-porsecarailegal 13 unitmotor

BMW berbagai tipe, dan 1
unit motor Ducati dengan
total perkiraan nilai barang
mencapai Rp 1,7 miliar. Se-

 mentara itu, PT TNA hanya

memberitahukan barang
dalam dokumen manifest
tertanggal 24 Februari 2017
sebagai kunci inggris, kikir,
parut, dan perkakas. Total
kerugian negaradarikasusPT
TNA tersebut ditaksir menca-
pai Rp4,3 miliar. Atas kasus PT
TNA, DJBC telah menetapkan
seorang tersangka berinisial
DH.Tangkapan mobil dan
motor yang dilakukan oleh
DJBC secara nasional men-
ingkat secara signifikan, di
mana sebelumnya di tahun
2018 jumlah kasus peninda-
kan mobil sebanyak 5 kasus
dan motor sebanyak 8 kasus
meningkat di tahun 2019
menjadi 57 kasus untuk mobil
dan 10 kasus untuk motor.
“Modus yang digunakan ber-
variasi yaitu tanpa pemberi-
tahuan, pengeluaran tanpa
izin, salah pemberitahuan,
bongkar luar Kawasan tanpa

' izin, tidak mere-ekspor ba-

rang eks-impor, dan pindah

. lokasiimpor sementara tanpa

izin,” jelas Ani. (dee)

Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan
BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat




